
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Pada uraian pembahasan dan analisis yang telah disampaikan dalam bab-

bab sebelumnya. Maka penulis akan menyajikan kesimpulan yang diperoleh

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. K.H. Tolchah Mansoer lahir pada tanggal 10 September 1930 di Malang,

ia putra dari pasangan Mansoer dan Siti Nur Khatidjah. Tolchah

merupakan pakar Hukum Tata Negara dan merupakan orang pertama di

kalangan NU yang memiliki gelar doktor. Selain itu, Saat Tolchah pindah

ke Yogyakarta, beliau diangkat sebagai anggota DPRD Yogyakarta dan

juga anggota BPH propinsi Jawa Tengah. Kemudian Tolchah Mansoer

menikah pada tanggal 5 Desember 1957 dengan Umroh Mahfudzoh. Pada

masa tuanya Tolchah mulai menekuni dunia dakwah. Selain itu, Tolchah

juga aktif dalam menulis buku.

2. Kongres al-Islam yang dilaksanakan pada tahun 1949, memutuskan bahwa

PII sebagai satu-satunya organisasi pelajar muslim dan HMI sebagai satu-

satunya organisasi mahasiswa muslim. Berakibat pelajar NU tidak di

gubris dikarenakan persaingan politik. Oleh karena itu, pada Februari 1954

dalam Konferensi Besar LP. Ma’arif, beberapa pelajar NU seperti Sufyan

Cholil, Mustafa dan Abdul Ghani Farida menggagas dibentuknya Ikatan
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Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU). Gagasan tersebut diterima dan disahkan

pada tanggal 24 Februari 1954.

3. Peran Moh. Tolchah Mansoer dalam Organisasi IPNU dimulai saat beliau

dipilih sebagai Ketua Umum IPNU. Dalam kepemimpinan Tolchah

Mansoer, kegiatan organisasi pada masa awal lebih ditujukan untuk

melakukan konsolidasi dengan mendirikan cabang-cabang IPNU. IPNU

berdiri saat Indonesia sedang dalam persaingan politik untuk Pemilihan

Umum pertama. Tapi bagi Tolchah, IPNU lahir bukan untuk kepentingan

politik. Tolchah berperan dalam konsistensi IPNU sebagai organisasi

pengkaderan dengan tidak ikut campur dalam urusan politik kala itu.

B. Saran.

1. Hasil dari penulisan yang sudah dilakuan oleh penulis tentang K.H. Moh

Tolchah Mansoer dan Perannya Terhadap Perkembangan IPNU 1955-

1961 belum tentu memberikan hasil yang sempurna. Namun demi

menunjang kemajuan intelektual di UIN Sunan Ampel khususnya, serta

masyarakat luas pada umumnya. Karya ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi dalam menunjang pengetahuan yang berkaitan

dengan K.H Moh Tolchah Mansoer dan organisasi IPNU.

2. Terhadap Fakultas Adab dan Humaniora, tertuju pada Jurusan Sejarah

Peradaban Islam, penulis mengharapkan Studi tentang biografi K.H. Moh

Tolchah Mansoer dan Sejarah IPNU dapat disempurnakan dengan

mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalami terhadap skripsi ini.


